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Harakatuna.com.  Cinta  tanah  air  merupakan  rasa  kasih,  kebanggaan,  dan
pengabdian yang tulus terhadap negeri tempat kita lahir dan tumbuh. Namun ada
beberapa orang yang menyesatkan cinta tanah air  dengan dalih bahwa cinta
tanah air itu bukan syariat Islam. Pada tulisan ini saya sengaja membahas cinta
tanah air  dengan menggunakan pendekatan Alquran guna untuk menyangkal
argumentasi yang disampaikan oleh orang-orang yang menyesatkan cinta tanah
air.

Pertama, Alquran mengajarkan kita Bersyukur atas nikmat yang Allah berikan,
termasuk memiliki tanah air yang subur dan makmur. Disebutkan dalam surah al-
A’raf ayat 31: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki
masjid,  makan  dan  minumlah,  dan  janganlah  berlebih-lebihan.  Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
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Ayat 31 memiliki relevansi yang sangat kuat apabila dihadapkan dengan konteks
cinta tanah air. Ayat ini mengajarkan kita menghargai dan memanfaatkan segala
potensi yang ada di negeri ini dengan sebaik-baiknya. Kita harus menjaga dan
memelihara keindahan alam, sumber daya alam, serta keberagaman budaya yang
ada.  Dengan  menjaga  dan  memanfaatkannya  secara  baik  kita  secara  tidak
langsung telah mencurahkan cinta terhadap tanah air.

Selain  itu,  Alquran  menekankan  Pentingnya  menjaga  keadilan  sosial  dalam
masyarakat. Disebutkan dalam surah an-Nisa’ ayat 135: Hai orang-orang yang
beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan keadilan,
menjadi saksi Karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau Ibu Bapak
dan kaum kerabatmu.

Ayat 135 tadi  mengajarkan kita untuk menegakkan keadilan dalam menjalani
hidup di tanah air. Cinta tanah air bukan hanya sebatas rasa sayang terhadap
negeri  ini  tetapi  juga  melibatkan  tanggung  jawab  untuk  memastikan  bahwa
semua warga negara diperlakukan secara adil dan setara. Keadilan sosial harus
menjadi landasan dalam membangun masyarakat yang harmonis.

Selanjutnya, Alquran menitikberatkan pada pentingnya berkontribusi secara aktif
dalam membangun tanah air. Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 195:
Berkorbanlah di jalan Allah dan janganlah kamu jatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan,  dan  berbuat  baiklah;  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang
berbuat baik.

Pada ayat  195 Allah mengingatkan kita  untuk tidak hanya menjadi  penikmat
manfaat dari negeri ini tetapi juga berperan aktif dalam memajukan negeri. Cinta
tanah air  harus  mendorong kita  untuk berbuat  baik  dan berkontribusi  nyata
dalam  bidang  apapun  yang  kita  geluti.  Kita  dapat  berperan  dalam  bidang
pendidikan, ekonomi, sosial dan lain sebagainya untuk menciptakan perubahan
yang positif dan berkelanjutan.

Sebagai  penutup,  Alquran  memberikan  panduan  yang  cukup  komprehensif
tentang cinta tanah air. Pendekatan Alquran ini mengajarkan kita untuk selalu
bersyukur  atas  nikmat  yang  Allah  berikan,  menjaga  keadilan  sosial  dan
berkontribusi aktif dalam membangun negeri. Dengan menerapkan nilai-nilai ini
dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat memperkuat cinta tanah air yang sejati
dan memberikan kontribusi yang berarti bagi kemajuan dan kesejahteraan negeri



ini.[] Shallallah ala Muhammad.


